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ABSTRAK 

Penelitian berjudul adat Mosehe dalam Perkawinan suku Tolaki perspektif 
Hukum Islam dengan studi kasus di Kecamatan Anggaberi Kabupaten Konawe 
khususnya Kelurahan Parauna dan Kelurahan Toriki, mengungkap tentang adat 
mosehe berfokus pada mosehe perkawinan dengan rumusan masalah: 1. Bagaimana 
kondisi obyektif mosehe perkawinan di Kecamatan Anggaberi? 2. Apa faktor adat 
mosehe perkawinan di Kecamatan Anggaberi? 3. Bagaimana perspektif hukum Islam 
pada adat mosehe perkawinan suku Tolaki tersebut di Kecamatan Anggaberi 
Kabupaten Konawe.  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan jenis 
penelitian kualitatif deskriptif menggunakan metode penelitian hukum normatif 
empiris dengan pendekatan multidisipliner yakni teologis normatif, yuridis, historis 
dan sosiologis. Sebagai landasan analisis digunakan teori al-maslaha al-mursalah dan 
teori al-Urf. Pengambilan informasi dengan tekhnik snowball sampling, prosedur 
pengumpulan data dengan cara observasi, interview dan dokumentasi kemudian di 
analisis menggunakan langkah-langkah editing data, klasifikasi data, display data dan 
verifikasi data selanjutnya melakukan pengujian keabsahan data dengan trianggulasi, 
dengannya dilakukan penarikan kesimpulan serta penyajian data.  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa (1) kondisi obyektif adat 
Mosehe dalam Perkawinan suku Tolaki masih kuat mengikuti tata cara adat Tolaki 
namun sebagian telah disesuaikan dengan perkembangan zaman. Tujuan mosehe 
sebagai dampak positif secara umum memediasi,mendamaikan menolak bala bencana 
dan mensucikan kampung, dampak negatif yakni dampak terhadap suami-istri, 
dampak terhadap keluarga, dampak terhadap perceraian, dampak terhadap fsikologi 
dan dampak yuridis terhadap perkawinan yang tidak tercatat (2) faktor Adat Mosehe 

Umoapi disebabkan Perselingkuhan Istri karena 2 faktor, pertama faktor internal 
meliputi: (a) kurangnya pemahaman agama (b) lemahnya komitmen (c) munculnya 
kebosanan. Faktor eksternal: (a) sering bertemu (b) perbedaan prinsip terhadap 
sesuatu yang baru (c) Membiarkan laki-laki yang bukan mahram bersama istri 
dirumah (d) faktor ekonomi (e) faktor bersahabat dengan pria (f) faktor tekhnologi; 
kemudian Mosehe Ine Pepakawia/pombetudari penyebabnya adanya sumpah serapah 
dari seorang suami yang bermakna tidak akan berhubungan baik lagi dengan istri dan 
keluarganya (3) Perspektif hukum Islam terhadap adat mosehe umoapi merupakan al-

urf fasid adapun mosehe ine Mosehe Ine Pepakawia/pombetudari adalah al-urf 

shahih, namun kedua bentuk adat Mosehe tersebut bertujuan sangat mulia karena 
memediasi,berdoa memohon terhindar dari segala malapetaka, menjadi sugesti dapat 
diampuni atau disucikan sekaligus menimbulkan perdamaian.  

 
Kata Kunci: Adat Mosehe, Perkawinan, suku Tolaki, Pandangan Hukum Islam 
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ABSTRACT 
 

The research titled Mosehe Customs in the Tolaki Tribal Marriage perspective 
of Islamic Law with case studies in Kecamatan Anggaberi Konawe District especially 
Parauna Village and Toriki Village, reveals about adat mosehe focuses on mosehe 
marriage with problem formulation: 1. How objective condition mosehe marriage in 
District Anggaberi? 2. What is the customary factor of marriage mosehe in 
Kecamatan Anggaberi? 3. How is the perspective of Islamic law on customs mosehe 
marriage of Tolaki tribe in Kecamatan Anggaberi Konawe. 

This research is field research with qualitative descriptive research type using 
empirical normative law research method with multidisciplinary approach that is 
normative theology, juridical and sociology. As the basis of analysis used the theory 
of al-maslaha al-mursalah and al-Urf theory. Information collecting with snowball 
sampling technique, data collection procedure by observation, interview and 
documentation then analyzed using data editing steps, data classification, data display 
and data verification then perform testing of data validity with triangulation, with it 
done withdrawal conclusion and presentation of data . 

Based on the analysis and the above method of analysis can be concluded that 
(1) objective conditions of Mosehe customs in the marriage of Tolaki tribe still 
strongly follow the rules or custom procedures of Tolaki law but some parts have 
been adapted to the development of the times. The aims of mosehe as a positive 
impact generally mediate, reconcile rejection of disaster and sanctify the village, 
negative impact of impact on husband and wife, impact on family, impact on divorce, 
impact on phsychology and juridical impact on unregistered marriage (2) Mosehe 

Umoapi caused by Infidelity of Wives due to 2 factors, first internal factors include: 
(a) lack of understanding of religion (b) weak commitment (c) emergence of 
boredom. External factors: (a) meet frequently (b) differences of principle against 
something new (c) Let non-mahram men with their housemates (d) economic factors 
(e) male-friendly factors (f) technological factors; then Mosehe Ine Pepakawia / 
pombetdari the cause of the swearing of a husband meaningful will not relate well 
with his wife and his family (3) Islamic legal perspective on the custom of mosehe 

umoapi is al-urf fasid as for mosehe ine Mosehe Ine Pepakawia/pombetudari is al- urf 
saheeh, but both forms of Mosehe adat are aimed very nobly for mediating, praying 
to avoid all calamities, being a suggestion to be forgiven or purified as well as to 
cause peace. 
 
Keywords: Mosehe Customs, Marriage, Tolaki Tribe, Islamic Law Views 
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  الملخص

راسة بعنوان مس,يح في (ادات الزواج من م#ظور قانوني إسلامي تولاكي مع دراسات �ا� في مقاطعة "ٔ�نجابيري 
وني مقاطعة" جز9رة عناAر Bاصة وعناAر Aرو@ ?ركي، =شف عن عرف مس,يح 9ركز (لى الزواج مس,يح مع صيا4ة المشكلة: 

Uيف -)٣ما هو R�ٔر الزواج موس,يهPي في ٔ�نجابيري؟ (-)٢ما هي الشروط الموضوعية في الزواج مس,يح ٔ�نجابيري؟ ( )١(
 ."قانون م#ظور الإسلامXة مس,يح تولاكي العرفي الزواج في م#طقة جز9رة "ٔ�نجابيري V وني

Z ة النوعيةXسلوب المعياري البحث هو حقل البحث (البحث الميداني) مع هذا نوع ا\راسة الوصفgٔدام اiس,ت
البحوث القانونية التجريXwة مع نهج مtعدد التخصصات، ٔ�ي معيارية القانونية واللاهوتية و(لم oجnع. mس,تiدم lٔساس 

العرف. - المرس� ونظرية-لتzليل نظرية وظائفXة الهيكلية، النظرية الضد ر{س,يtwيو، نظرية |لتغيير، ونظرية المصلzة Aن Aن
لمعلومات مع القزم Uرة الثلج B�ٔذ العينات، وإجراءات جمع البيا@ت عن طريق الملاحظة، والمقابلات والو�ئق ثم استر�اع ا

يتم تحليل اس,تiدام تدابير لتحر9ر البيا@ت، وتصنيف البيا@ت، والتحقق من البيا@ت وعرض البيا@ت ويتم إجراء مزيد من 
 .ام وسحب العرض التقديمي |لبيا@تالت�ارب لصzة البيا@ت من الثلاثي، مع اAٕر 

اس�#اداً إلى اس,تعراض وتحليل اgٔسلوب ٔ�(لاه يمكن oس,ت�tاج ب�نٔ الهدف الشروط مس,يح في الزواج (لى 
، ٔ�ولاً عوامل mشمل: (ٔ�) (دم فهم ا\9ن (ب) ضعف 2) مس,يح ٔ�وموابي الزو�ة �سwب العوامل ١النحو التالي: الخيانة (

ال�ش,بع. العوامل الخارجXة: (ٔ�) كثيرا ما التقى المبدٔ� (ب) الفرق ضد شيء �ديد (ج) (د) العوامل oلتزام (ج) ظهور الملل/
مس,يح {سwب وجود اgٔلفاظ النابية لا oقtصادية العوامل صداقة الر�ال (ه) العوامل Bدمات التك#ولوجXا؛ ثم ندولورا سا

R�ٔر الزواج مس,يح: من حXث الإيجابية: النزاهة والعمل  )٢من زوج ٔ�ن الوسائل لا يمس ٔ�ما مرة ٔ�خرى مع زوجtه ؤ�سرته (
الجماعي في mشغيل ا«صص، ا¹ٕشاء مجتمع السلام، ?كون هادئة gٔن هذا الحل المتفق (ليها من ق¶ل اµتمع ب�سرٔه. ت�ثٔير ٔ�ي 

قانوني ضد الزواج ت�ثٔير (لى الزو�ين سلبي، والت�ٔثير (لى اgٔسر، R�ٔر (لى الطلاق، وR�ٔر ذ¾ (لى فس,يكولو½ واRgٔر ال
) م#ظور الشريعة الإسلامXة ضد كل ٔ�شكال مس,يح ٔ�هداف ن�Xw �داً نظراً الصلاة ٔ�توسل بمن�ىٔ عن ٔ�ي 4٣ير المس�� (

كارثة، يمكن اقتراح يمكن يغفر ٔ�و تنقXته في يثير مرة وا�دة |لسلام، ولكن هناك لا ?زال ٔ�جزاء من طقوس مس,يح اÇي لم 
Xة، التي في نظرية حسن القانون الإسلامي النواÌ لا 9زال ي�¶غي ٔ�ن 9كون وفقا gلٓية جXدة (لى 9كن وفقا |لشريعة الإسلام 

نموذج الإبلاغ المو�د ي�¶غي ٔ�ن -ٔ�ي �ال. حتى �شكل (ام عندما يفهم طقوس مس,يح كالثروة من السكان اgٔصليين كال
 .بلاغ المو�دنموذج الإ - يظل د9كولابوراس,يكان مع الشريعة الإسلامXة، وبذ¾ ٔ�صبحت

 

 كلمات البحث: آدات موسيه، الزواج، قبيلة تولاكي، آراء القانون الإسلامي
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

DAN SINGKATAN 

 

Translitetasi adalah pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang 

lainnya. Yang dimaksud dengan transliterasi arab latin dalam pedoman ini adalah 

penyalinan huruf-huruf arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya. 

Transliterasi yang penulis gunakan dalam penulisan tesis ini mengacu pada 

transliterasi arab latin hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing nomor : 158 tahun 1987 dan nomor : 

0543b/U/1987. 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Huruf 
arab 

Nama Huruf latin Nama 

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص

 
 ض
 ط

alif 
ba 
ta 
Śa 

jim 
ḥa 

kha 
dal 
Żal 
ra 
zai 
sin 

syin 
Șad 
ḍad 
ṭa 

tidak dilambangkan 
b 
t 
Ś 
j 
ḥ 

kh 
d 
Ż 
r 
z 
s 

sy 
Ș 

 
ḍ 
ṭ 

tidak dilambangkan 
be 
te 
es (dengan titik diatas) 
je 
ha (dengan titik dibawah) 
ka dan ha 
de 
zet (dengan titik diatas) 
er 
zet 
es 
es dan ye 
es (dengan titik dibawah) 
 
de (dengan titik dibawah) 
te (dengan titik dibawah) 
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 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م
 ن
 و
 ه
 ء
 ي

Ẓa 
‘ain 

ghain 
fa 

qaf 
kaf 
lam 
mim 
nun 
wau 
ha 

hamzah 
ya 

Ẓ 
‘ 
g 
f 
q 
k 
l 

m 
n 
w 
h 
’ 
Y 

zet (dengan titik dibawah) 
apostrof terbalik 
ge 
ef 
qi 
ka 
el 
em 
en 
we 
ha 
apostrof 
ye 

 

Huruf (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vocal bahasa arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 

atau monoftong dan vocal lengkap atau diftong. Vocal tunggal bahasa arab 

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 َ◌ Fathah A a 

 ِ◌ Kasrah I i 

 ُ◌ Dammah U u 

 

Vocal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 َ◌ dan ي fathah dan ya Ai a dan i 

 َ◌ dan و fathah dan wau Au a dan u 
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Contoh 

 kaifa : كَيْفَ 

لَ  هَوْ   : haula 

 
3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lamanya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa yang berbunyi : 

Harakat dan 
Huruf 

Nama Huruf dan 
Tanda 

Nama 

 َ◌ dan ي/ ا 
fathah dan alif 

atau ya 

Ã a dan garis di 
atas 

 ِ◌ dan ي 
kasrah dan ya Ī i dan garis di 

atas 

 ُ◌ dan و 
dammah dan wau Ū u dan garis di 

atas 
 

Contoh 

قXِْلَ      maata : مَاتَ  : qiila 

رَمَى  : ramaa      ُيمَُوْت : yamuutu 

 
4. Ta marbutah 

 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 

mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 

adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 

 
Contoh: 
 

 raudah al-atfal : رَوtuَُْ اsََْ طpَqْل 

  ُvَwuِpَqxَْا ُtَy ى{ِ|َxَْا : al-madinah al-fadilah 

  ُv|َ}ْ~ِxَْا   : al-hikmah 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (   ّ◌  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 pَ�ّ�َر : rabban 

 pَ��ْ�َّy : najjaina 

 �~َxَْا : al-haqq 

 �~َxَْا : al-hajj 

  َ��ُّy : nu’ima 

 aduwwun‘ : َ�ُ}وُّ  
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Jika huruf       ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّ�ِ�), maka ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

  ُّ�ِw�َ : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 

  ُّ�ِ��َ�َ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf � (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti ia diikati oleh huruf syamiyah maupun 

huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  اَلشَمْسُ 

  ُÞََْاَلزَْلز  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

اَلفَْلسَْفَهُ    : al-falsafah 

اَلبِْلاَدُ    : al-bilaadu 

 
7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘ ) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamza terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
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Contoh: 

 Ta’muruna : �َ�ُْ�ُ�وْنَ  

 al-nau’u :  ا�xََْْ�ءُ  

 syai’un :  َ�ْ�ءٌ  

 umirtu :  اُِ�ْ�تُ  

8. Lafaz al-Jalalah ( الله ) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

 dinullah :  دِْ�ُ� اللهِ  

 pِ�  : billah اللهِ 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

 Contoh: 

 hum fi rahmatillah : ھُْ� �ِْ� رَْ�َ|tِ اللهِ 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 

swt.  : Subhanahu wata’ala 
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saw.  : Sallallahu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  : ‘alaihi al-salam 

H  : Hijrah 

M  : Masehi 

SM  : Sebelum Masehi 

L  : Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

W  : wafat tahun 

Q.S./…:4 : Qur’an, Surah… ayat 4 

 

Beberapa singkatan dalam bahasa arab : 

فzهص :  ص  
  بدون مكان :  دم
 صلى الله (ليه وسلم :  صلم
 طبعة :  ط
 بدون @شر :  دن
 الى اغرهاالى اخره :  الخ
 جزء :  ج
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ABSTRAK 

Ishak Alimuddin, 2017, Adat Mosehe dalam Perkawinan Suku Tolaki Perspektif 

Hukum Islam dengan Studi Kasus di Kecamatan Anggaberi Kabupaten Konawe, 

Tesis, Program Studi Hukum Islam, Institut Agama Islam Negeri Kendari, 

Pembimbing I, Dr. St. Halimang, M.HI, Pembimbing II, Dr. Muhammad Hadi, M.HI.  

Penelitian berjudul adat Mosehe dalam Perkawinan suku Tolaki perspektif 

Hukum Islam dengan studi kasus di Kecamatan Anggaberi Kabupaten Konawe 

khususnya Kelurahan Parauna dan Kelurahan Toriki, mengungkap tentang adat 

mosehe berfokus pada mosehe perkawinan dengan rumusan masalah: 1. Bagaimana 

kondisi obyektif mosehe perkawinan di Kecamatan Anggaberi? 2. Apa faktor adat 

mosehe perkawinan di Kecamatan Anggaberi? 3. Bagaimana perspektif hukum Islam 

pada adat mosehe perkawinan suku Tolaki tersebut di Kecamatan Anggaberi 

Kabupaten Konawe.  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif menggunakan metode penelitian hukum normatif 

empiris dengan pendekatan multidisipliner yakni teologis normatif, yuridis historis 

dan sosiologis. Sebagai landasan analisis digunakan teori al-maslaha al-mursalah dan 

teori al-Urf. Pengambilan informasi dengan tekhnik snowball sampling, prosedur 

pengumpulan data dengan cara observasi, interview dan dokumentasi kemudian di 

analisis sampai verifikasi data selanjutnya melakukan pengujian keabsahan data 

dengan trianggulasi, dengannya dilakukan penarikan kesimpulan serta penyajian data.  

Berdasarkan telaah dan metode analisis diatas dapat disimpulkan bahwa (1) 

kondisi obyektif adat Mosehe dalam Perkawinan suku Tolaki masih kuat mengikuti 

aturan atau tata cara adat hukum Tolaki namun beberapa bagian telah disesuaikan 

dengan perkembangan zaman. Selain mempunyai Tujuan mulia juga berdampak 

negatif yakni terhadap suami-istri, keluarga, perceraian, fsikologi, yuridis yakni 

perkawinan yang tidak tercatat (2) faktor Adat Mosehe Umoapi disebabkan 

Perselingkuhan Istri karena 2 faktor, pertama faktor internal meliputi: (a) kurangnya 

pemahaman agama (b) lemahnya komitmen (c) munculnya kebosanan. Faktor 

eksternal: (a) Intensnya pertemuan (b) perbedaan prinsip terhadap sesuatu yang baru 

(c) Membiarkan laki-laki yang bukan mahram bersama istri dirumah (d) faktor 

ekonomi (e) perbedaan umur yang terlalu jauh (f) faktor tekhnologi; kemudian 

Mosehe pombetudari/sala Ndulura penyebabnya adanya sumpah serapah dari seorang 

suami yang bermakna tidak akan berhubungan baik lagi dengan istri dan keluarganya 

(3) Perspektif hukum Islam terhadap adat mosehe umoapi merupakan al-urf fasid 

demikian pula Mosehe pombetudari/salandulura belum bisa dikatakan al-urf shahih, 

karena dalam penyelesaian kedua adat mosehe tersebut terkesan mengenyampingkan 

nash Al-Quran. 

 

Kata Kunci: Adat Mosehe, Perkawinan, Suku Tolaki, Pandangan Hukum Islam 
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ABSTRACT 

 

Ishak Alimuddin, 2017, Mosehe tradition of Tolakinese Ethnic Marriage of Islamic 

Law Perspective with a Case Study in Anggaberi subdistrict Konawe District, Thesis, 

The Islamic Law Studies Program, Kendari State Islamic Institute, Advisor I, Dr. St. 

Halimang, M.HI, Advisor II, Dr. Muhammad Hadi, M.HI. 

 The research Mosehe tradition of Tolakinese ethnic marriage in the law of 

Islamic perspective acase study in Anggaberi subdistrict .Konawe district” especially 

in the  Parauna village and Toriki village, unveiled about “mosehe tradition”. The 

formulation of problem in the mosehe marriage thesis are : 1. How to objective 

condition in mosehe marriage at Anggaberi subdistrict? 2. What is the tradition factor 

in mosehe marriage at Anggaberi subdistrict ? 3. How the law of Islamic perspective 

toward mosehe tradition in Tolakinese ethnic marriage in the Anggaberi subdistrict 

and Konawe district. 

 This research was field research, the kinds is qualitative descriptive research, 

used the method of empirical normative research with multidisciplinary approach, 

that is a normative theology, judicial history, and sociology. While as a base of 

analysis used al-Maslaha al-Mursalah, al-urf and saad al dzara’i theory. The taking/ 

collecting information with snowball sampling technic, the procedure of colleting 

data is observation, interview, and documentation method. Then analyzing until 

verivication of the data and next doing validity data testing with triangulasi, base on 

the triangulasi can pullingthe conclution and data presentation. 

 Base on the result research showed that (1)  The objective condition of 

“mosehe” tradition in Tolakinese ethnic marriage still strong followed procedure of 

tolakinese tradition, but part of some this tradition was followed current development 

mosehe in tolakinese marriage not only have a good purpose but also have negative 

effect that is toward husband and wife, family, divorce, phsychology, juridical, that is 

the marriage not recorded. (2). The firs in intern factor, (a) Weakness the religion 

understanding (b). Weakness the commitmen. The second external factor (a) Affair 

intensity (b) The different of principle toward some thing new. (c). Not understanding 

about  mahram concept (d). Economic factor (e) The different age (f) Technology 

factor, then mosehe pombetudari as factor curse emerge from a husband that 

disconnect a good relationship with his wife and her family. (3) The perspective of 

Islam law on the custom of mosehe umoapi is al urf fasid, likewise mosehe 

pombetudari/salandulura cannot be said to be al urf shahih, because in the settlement 

of these two mosehe customs it seems to put aside the text of the Qur’an. 

 

Keywords: Mosehe tradition, Marriage, Tolaki Tribe, Islamic Law Views 
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 الْمَلَخَصُ 

سْلاَمِيةِ مَ ٢٠١٧الدِيْنِ، مُ يْ عَلِ  اقْ حَ سْ إِ  لَةِطوُْلاَكِي بمِنَْظُوْرِ أَحْكَامِ الشريْـعَةِ الإِْ دِراَسَةِ الحْاَلةَِ  عَ ، آدَاتُ الزوَاجِ مُوْسِيْهِ فيِ قبَِيـْ
سْلاَمِيةِ، مَعْهَدُالّدِيْنِ  هَجُ دِراَسَاتِ الشريِْـعَةِ الإِْ سْلاَمِيةِ فىِ الْبِلاَدِ كِنْدَاريِ ،  فيِ مَنْطِقَةِ أنَْـغَابِيرِْي كُوناَوِي، أطَْرُوْحَةٌ, مَنـْ الإِْ

 .تَشَارُ ثاَنيِ, الدكْتـُوْر. محمد هادي،الْمُسْتَشَارُ الأَْولُ، الدكْتـُوْرُ.سِتِ حَلِيْمَنغ ، مُسْ 

 
سْلاَمِيةِ مَعَدِ  لَةِ طُوْلاَكِي بمِنَْظُوْرِ الشريْـعَةِ الإِْ وَانآٍدَاتاُلزوَاجمُِوْسِيْهِ فيِ قبُِيـْ راَسَةِ الحْاَلَةِ فيِ مَنْطِقَةِ أنَْـغَابِيرِْي كُوناَوِي أطْرُوْحَةٌ بعُِنـْ

كَيْفَ مَوْضُوْعِيةُ الزوَاجِ -١ناَ وَتُـوْريِْكِي ، يَكْشِفُ عَنْ آدَاتِ الزوَاجِ مُوْسِيْهِ مَعَ صِيَاغَةِ الْمُشْكِلَةِ:خَاصةٌ فى قَـرْيةَِ باَرَوْ 
فَ مَنْظُوْرُ الشّريِْـعَةِ . كَيْ ٣مَا هُوَعَامِلُ آدَاتِ الزوَاجمِوُْسِيْهِ فيِ مَنْطِقَةِ أنَْـغَابِيرِْي ؟ -٢مُوْسِيْهِ في مَنْطِقَةِ أنَْـغَابِيرِْي ؟ 

لَةِ طوُْلاَكِي فيِ مَنْطِقَةِ أنَْـغَابِيرِْي كُوناَوِي سْلاَمِيةِ عَلَى آداتِ الزوَاجِ مُوْسِيْهِ مِنْ قبَِيـْ  الإِْ

الْبَحْثِ الْقَانُـوْنيِ الْمُعِيَاريِ التجْريِبِْيةِ   هذَا الْبَحْثُ هُوَ بحَْثُ الْمَيْدَانيِ مَعَ نَـوْعِ الْبَحْثِ الْوَصَفِي النـوْعِي باِسْتِخْدَامِ أُسْلُوْبُ 
خْتِصَاصُ التاريخِِي وَعِلْمُالسوْسِيُولُوْ  دِ التخْصُصَاتِ هُوَ اللاَهُوْتُ الْمُعِيَاريِ، الإِْ جِيّةِ. وَاسْتِخْدَمُ الأَْسَاسِ مَعَ نَـهْجِ مُتـَعَد

ةِالْمُرْسَلَةِوَالْعُرْفِ وَسَد الذريِْـعَةِ.أَخْذُ الْعِيـَنَاتِ بِكُرةِ الثـلجِ وَطَريِْـقَةُ إِجْتِمَاعِ التحْلِيْلِي نَظْريِةٌباِلْمَصْلَحَ 
 ُاناَتِ ثمقَ مِنَ الْبـَيحَقلُهَا حَتىّ الت ةِ الْبـَياناَتِ مَعَ التثْلِيْثِ، مَعَ رَسْمِ اِخْتِبَارُ صِحّ  الْمَعْلُوْمَاتبِِالْمُراَقَـبَةِوَالْمُقَابَـلَةِوَالْوَثائقِِثمُ تحَْلِيـْ

سْتِنْتَاجِ وَعَرضِ الْبـَياناَتِ    الاِْ

) َصَتْ إِلىَ أنراَسَةِ خَل لَةِ طوُْلاَكِي لاَ ١وَاِسْتِنَادًا إِلىَ نَـتَائِجِ الد تَـزاَلُ ) الظرُوْفُ الْمَوْضُوْعِيةُ عَنْ آدَاتِ الزوَاجِ مُوْسِيْهِ فيِ قبَِيـْ
ضَافَةِ إِلىَ وُجُوْدِ غَرْضٍ نبَِيْلٍ لهَاَ أَ يْضًا قَوِيةً تَـتبِعُ الْقَوَاعِدَ الْعُرفِيةَ مِنْ طُوْلاَكِي وَلكِن تمَ تَكْيِيْفَ بَـعْضَهَا لبِـَعْضِ الْوَقْتِ. باِلإِْ 

رٌ سَلْبيِ للِزّوْجِ وَالزوْجَةِ وَالأُْسْرَةِ وَالطلاَ  لَهُ (تاَثْيِـْ ) الْعَوَامِلُ الأَْصْليِةُ  ٢قِ وَعِلْمِ النـفْسِ وَالْقَانوُنىِ أَيْ الزوَاجِ الذِى لمَْ يتُِم تَسْجِيـْ
يْنِ مِلُ الد عَنْ آدَاتِ الزوَاجِ مُوْسِيْهِ أمَُوَابيِ بِسَبَبِ زَوْجَةُ الخْيَِانةَِ بعَِامِلَينِْ يَـعْنىِ، أوَلاً تَشْمَلُ الْعَوَا ةِ: (أ) عَدَمُ فَـهْمِ الداخِلِي

خْتِلافَاَتُ مِنْ حَيْثُ ا لْتِزاَمِ. ثاَنيِا, الْعَوَامِلُ الخْاَرجِِيةُ (أ) كَثِيْفُ اللّقَاءِ (ب) الاِْ بَا دَإِ إِلىَ شَيْءٍ جَدِيْدٍ؛ (ب) عَدَمُ الاِْ
َ
لم

قْتِصَادِيةُ؛ (ه) فاَرقُِ السن بعَِيْدٌ جِدا؛ (و) الْعَوَامِلُ (ج)أَجَازاَلرجَالُ الذِيْنَ لاَ يحَُرمُوْنَ زَوْجَ  تَهُ فيِ الْمَنْزلِِ؛ (د) الْعَوَامِلُ الاِْ
لَنْ يُـعَاشِرَ بمِلاُئَمٍِ جَيدٍ   زَوْجٌ هَادِفٌ التكْنـُوْلُوْجِيةُ؛ مُوْسِيْهِ بُـوْمْبـَيْتـُوْدَاريِ / سَالاَ نْدُوْلُوْراَ ممِا تُسَببُ فيِ الْكَلِمَاتِ الْمَسِيْئَةِ 

وكََذَلِكَ  الْعُرْفُ الْفاسِدُ  هُوَ مُوْسِيْهِ أوُْمُوَابيِ  عَادَةِ  حَوْلَ سْلاَمِيةِ، الإِْ إِن مَنْظُوْرَ الشريِْـعَةِ  )٣مَعَ زَوْجَتِهِ وَعائلَِتِهِمَرةً أخُْرَى (
يَـبْدُوْ أنَهُ مُوْسِيْهِ فيِْ إِجْراَءِ العَادَاةِ  لأِنَهُ الصحِيْحِ  الْعُرْفِ  مِنَ بأِنَهُ اريِ / سَالاَ نْدُوْلُوْراَ مُوْسِيْهِ بُـوْمْبـَيْتـُوْدَ  لاَ يمُْكِنُ وَصْفُ 

  يَسْرِفُ عَنْ نَص الْقُرْآنِ 

لَةُ طُولاكِى,  عَادَةٌ كلِمَاتُ الْبَحْثِ :    سْلاَمِيةِ الإِْ عَةِ مَنْظُوْرَ الشريِ ـْمُوْسِيْهِ, التـزاَوجُ, قبَِيـْ
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